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PENGARUH STATUS EKONOMI TERHADAP PERNIKAHAN USIA 

DINI DI POLINDES KRAMAT KEDUNGDUNG SAMPANG 

 
Hotijah, Alis Nur Diana 

ABSTRAK 

Pe lrnikahan dini (elarly marrie ld) adalah pe lrnikahan yang dilakulkan olelh pasangan ataul 

salah satul pasangan masih dikate lgorikan anak-anak ataul re lmaja yang be lru lsia dibawah ulsia 19 

tahuln. Be lrdasarkan bulkul pe lngajulan melnikah pada Bullan Selptelmbe lr 2022 - Fe lbrulari 2023 di 

De lsa Kramat Ke ldulngdulng Sampang te lrdapat julmlah pelrnikahan selbanyak 38 pasang. Dan 

re lmaja yang me lnikah ini ulsia 16-19 tahuln se lbanyak 11 orang (28.95%). Tuljulan pe lnellitian ini 

ulntulk melnge ltahuli faktor- faktor yang me lnye lbabkan pe lrnikahan ulsia dini Di Polinde ls 

Kramat Ke ldulngdulng  Sampang. 

De lsain pelne llitian melnggulnakan analitik de lngan pe lnde lkatan casel control. Variabell 

indelpe lnde lnt statuls e lkonomi dan variabell de lpe lndelnt pe lrnikahan dini Julmlah popullasi 38 dan 

sampell se lbanyak 35 re lsponde lnt. Telknik pelngambilan sampell Simplel Random Sampling 

melnggulnakan ulji statistic lambda. Pe lnellitian ini suldah di ulji eltik olelh tim KE lPK STIKe ls 

Nguldia Hu lsada Madulra, No: 1717/KElPK/STIKE lS-NHM/E lC/IV/2023. 

Wanita yang mellakulkan pelrnikahan ulsia dini 11 orang dan yang tidak mellakulkan 

pe lrnikahan ulsia dini 24 orang. Hasil ulji statistik mulnulnjulkkan p valulel (0,031) < α (0.05) dapat 

disimpullkan bahwa ada pelngarulh statuls e lkonomi delngan pe lrnikahan dini di Polinde ls kramat 

Ke ldulndulng Sampang.  

Ulpaya dalam melningkatkan melngulrangi angka pe lrnikahan dini yaitul me lmbelrikan 

pe lnyullulhan telntang pe lrnikahan diri telrse lbult se llain itul para wanita diharapkan me lmpulnyai 

pe lndapatan selndiri sulpaya tidak melngambil kelpultulsan melnikah dini saat ada ke lsullitan 

e lkonomi.  

 

 

Kata kunci :Status ekonomi, Pernikahan dini 

 

 

 

  



 

 

THE EFFECT OF ECONOMIC STATUS ON  EARLY MARRIAGE  

AT THE POLINDES KRAMAT KEDUNGDUNG SAMPANG 

Hotijah, Alis Nulr Diana 

ABSTRACT 

 

      E larly marriage l is a marriage l carrie ld oult by a coulple l or one l of the l partne lrs who are l 

still catelgorize ld as childreln or adolelsce lnts ulndelr the l agel of 19 yelars. Base ld on the l marriage l 

application book in Selpte lmbe lr 2022 - Felbrulary 2023 in Kramat Villagel, Ke ldulngdulng Sampang, 

thelre l we lre l 38 pairs of marriage ls. And adolelsce lnts who marrie ld e larly agel 16-19 ye lars as many 

as 11 peloplel (28.95%). The l pulrpose l of this stuldy is to deltelrmine l thel factors that caulse l elarly 

marriage l at thel Polindels kramat ke ldulngdulng sampang. 

The l re lse larch delsign ulse ld analytic with a casel control approach. Thel indelpe lndelnt 

variablels we lre l elconomic statuls and the l de lpelnde lnt variablel was e larly marriage l. Thel total 

popullation was 38 and thel sample l was 35 re lsponde lnts. The l sampling te lchniqule l for Simple l 

Random Sampling ulse ld lambda statistical telsts. This re lse larch has be le ln carrie ld oult   elthical 

clelarance l telst by KElPK STIKels Nguldia Hulsada Madulra te lam, of No: 

162/KElPK/STIKE lS- NHM/ElC/IV/2023. 

Woman who did e larly marriage l 11 pe loplel and who did not 24 peloplel. Statistical telst 

re lsullts show p valule l (0,031) < α (0.05) it can bel concluldeld that thelre l is an elffelct of elconomic 

statuls on e lraly marriage l in Polindels kramat keldulngdulng sampang. 

E lfforts to increlase l the l nulmbe lr of e larly marriage ls, name lly providing coulnse lling aboult 

e larly marriage l. In addition, womeln are l elxpelcteld to havel thelir own income l so that thely do not 

make l thel de lcision to marry elarly wheln thelre l are l e lconomic difficulltiels. 

 

Keywords : economic status, early marriage 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan adalah seseorang yang 

telah melakukan ikatan lahir batin antara 

pria dengan wanita sebagai seorang suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga, 

baik yang dilakukan secara hukum 

maupun secara adat/kepercayaan. Menurut 

WHO, pernikahan dini (early married) 

adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan atau salah satu pasangan masih 

dikategorikan anak-anak atau remaja yang 

berusia dibawah usia 19 tahun. Menurut 

Undang-Undang Perkawinan No. 16 

Tahun 2019 Pasal 7 ayat (1) mengatur 

bahwa perkawinan hanya diizinkan jika 

pihak pria dan wanita sudah mencapai 

umur 19 tahun. Kesiapan dan kematangan 

mental biasanya belum dicapai pada umur 

dibawah 20 tahun. Sebagai akibat kurang 

matangnya kejiwaan dan emosi remaja, 

maka pernikahan dini akan menimbulkan 

perasaan gelisah, kadang- kadang mudah 

timbul rasa curiga dan pertengkaran suami 

isteri, sehingga pernikahan tidak bahagia 

bahkan dapat berakhir dengan perceraian 

(Ellya dkk, 2013). Berdasarkan data 

DP3AK Jawa Timur menyebut ada 

kenaikan presentase kasus pernikahan dini. 

Tahun 2020 terdapat 9.457 kasus atau 4.97 

persen dari total 197.068 pernikahan. 

Persentase tersebut meningkat 

dibandingkan tahun 2019 yang hanya 3.6 

persen atau 19.211 kasus dari total 

340.163 pernikahan. Sementara itu, 

Komnas Perempuan juga mengeluarkan 

risetnya yang menunjukkan ada kenaikan 

sebesar 300 persen sepanjang tahun 2020. 

Tahun 2019 terdapat 23.169 kasus, 

sedangkan tahun 2020 meningkat 

sebanyak 211 kasus pernikahan dini di 

Indonesia. 

Berdasarkan buku pengajuan menikah 

pada Bulan September 2022 - Februari 

2023 di Desa Kramat Kedungdung 

Sampang terdapat jumlah pernikahan 

sebanyak 38 pasang. Diantara pernikahan 

tersebut diketahui remaja putri yang 

melakukan pernikahan usia dini 16-19 

tahun sebanyak 11 orang (28.95%). 5 



 

 

 

orang (45.45%) diantaranya melakukan 

pernikahan usia dini dikarenakan tingkat 

pendidikan yang rendah, 3 orang (27.27%) 

dikarenakan status ekonomi keluarga 

dibawah upah minimum, 2 orang 

(18.18%) dikarenakan perceraian orang 

tua (Broken Home), 1 orang (9,09%) 

melakukan pernikahan dini dikarenakan 

keinginannya sendiri. Pernikahan usia dini 

disebabkan factor  internal dan eksternal. 

Faktor internal terdiri dari pengetahuan, 

pendidikan, pendidikan orang tua, Hamil 

diluar nikah dan perceraian orang tua 

(Broken Home). Sedangkan faktor 

eksternal dipengaruhi oleh status ekonomi 

keluarga dan sosial budaya (Hikmah, 

2019). Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang dalam menentukan pernikahan, 

dengan pendidikan tinggi seseorang akan 

lebih mudah menerima atau memilih suatu 

pilihan yang lebih baik. Tingkat 

pendidikan menggambarkan tingkat 

kematangan kepribadian seseorang dalam 

merespon suatu hal yang dapat 

mempengaruhi wawasan berpikir atau 

merespon pengetahuan yang ada di 

sekitarnya. Pendidikan remaja dan orang 

tua juga menentukan sebuah aspek yang 

penting dalam mendidik anak untuk 

berkembang dan berfikir secara mandiri. 

Sehingga tinggi rendahnya tingkat 

pendidikan remaja dan orang tua akan 

mempengaruhi kualitas pendidikan yang 

akan diwariskan oleh anaknya. Rendahnya 

tingkat pendidikan maupun pengetahuan 

orangtua, anak dan masyarakat, 

menyebabkan adanya kecenderungan 

mengawinkan anaknya yang masih 

dibawah umur (Yulianti, 2010). Pada 

umumnya orang tua masih beranggapan 

bahwa seorang anak tidak perlu 

mengenyam pendidikan yang tinggi 

karena mereka akan berada di dapur dan 

tentunya sebagai ibu rumah tangga yang 

hanya akan mengurus keluarga, karena 

inilah banyak orang tua yang menikahkan 

anaknya pada usia yang masih tergolong 

muda (Kudus et al., 2020). 

Pe lrnikahan ulsia dini belrdampak bulru lk 



 

 

 

pada kelse lhatan, baik pada ibul dari seljak 

hamil sampai mellahirkan maulpuln bayi 

karelna organ re lprodulksi yang be llulm 

se lmpulrna. Be llulm matangnya organ 

re lprodulksi melnye lbabkan pe lre lmpulan yang 

melnikah ulsia dini belrisiko telrhadap 

be lrbagai pe lnyakit se lpelrti kankelr se lrviks, 

pe lrdarahan, kelgulgulran, muldah telrjadi 

infelksi saat hamil, anelmia saat hamil, 

re lsiko telrke lna prel E lklampsia, dan 

pe lrsalinan yang lama dan sullit. 

Se ldangkan dampak pelrnikahan dini pada  

bayi be lrulpa prelmatulre l, belrat bayi lahir 

re lndah (BBLR), cacat bawaan hingga 

ke lmatian bayi (Yulandina & Nulrwati, 

2021) 

Pe lrnikahan dini julga dapat 

melnimbullkan masalah pelningkatan angka 

pe lrcelraian, hal ini diselbabkan olelh 

ke ladaan psikologis yang be llulm matang, 

se lhingga celnde lrulng labil dan elmosional 

se lrta elgo re lmaja yang masih tinggi 

melmbulat relmaja bellulm mampu l 

be lrsosialisasi dan belradaptasi delngan 

baik. Ole lh karelna itul, maka pelrnikahan di 

bawah ulsia 20 tahuln se lbaiknya tidak 

dilakulkan melngingat banyaknya re lsiko 

yang mu lngkin telrjadi pada ibul dan bayi 

(Sarwoprasodjo, 2014). 

Solulsi pe lrlulnya ulpaya dalam 

melngatasi pe lrmasalahan telntang tingkat 

pe lnge ltahulan, tingkat pelndidikan anak dan 

orang tu la. Pelrmasalahan telrse lbult adalah 

melnge lnai pe lrnikahan anak ulsia dini. Cara 

melngatasinya adalah me lmbelrdayakan 

anak delngan informasi, melndidik dan 

melmbe lrikan wawasan kelpada orang tula 

ulntulk melnciptakan lingkulngan yang baik, 

melningkatkan kulalitas pelndidikan formal 

bagi anak, melnge ldulkasi anak te lrkait 

ke lse lhatan dan relprodulksi. Pe lran orang tula 

sangat me lne lntulkan anak ulntulk me lnjalani 

pe lrnikahan ulsia mulda. Orang tula melmiliki 

pe lran yang be lsar ulntulk pelnulndaan ulsia 

pe lrkawinan anak (Thahir & Hulsna, 2021). 

Pe lmelrintah melnge llu larkan ke lbijakan 

dan stratelgi nasional kelse lhatan relprodulksi 

di indonelsia isul pe lrnikahan dini yang 

telrkait delngan isul ke lse lhatan re lprodulksi 

dan kelse ltaraan gelnde lr julga me lnjadi 



 

 

 

prioritas Pelmelrintah indonelsia. Salah satu l 

ulpaya implelmelntasi kelbijakan telrse lbult 

adalah delngan adanya ke lbijakan 

Pe lnde lwasaan Ulsia Pe lrkawinan (PUlP) 

pada tahuln 2010 (BKKBN, 2013). Tuljulan 

program pe lnde lwasaan u lsia pe lrkawinan 

adalah melmbelrikan pelnge ltahulan 

pe lnge lrtian dan ke lsadaran ke lpada para 

re lmaja agar didalam melrelncanakan 

ke llularga me lre lka dapat 

melmpe lrtimbangkan be lrbagai aspe lk- aspe lk 

yang be lrkaitan delngan ke lhidulpan 

be lrkellularga, ke lsiapan fisik, melntal, 

e lmosional, pelndidikan, sosial, elkonomi 

ke llahiran. PUlP melrulpakan ulpaya 

pe lmelrintah ulntulk melningkatkan ulsia 

pe lrkawinan pelrtama, selhingga me lncapai 

ulsia minimal pada saat pelrkawinan bagi 

wanita dan bagi laki-laki. Program PUlP 

melmbe lrikan dampak pada pelningkatan 

ulsia kawin pelrtama selhingga dapat 

melnulrulnkan Total Fe lrtility Rate l (TFR) 

de lngan me lnulrulnkan dampak dari relsiko 

ke lhamilan diulsia relmaja (BKKBN, 2013). 

 

 

METODE 

Pe llne lllitian ini mellnggullnakan de llsain 

Analitik dellngan pe llnde llkatan Cross control. 

Variabelll indellpe llnde lln statuls e lkonomi dan 

variabe lll dellpe llndelln Pe lrnikahan dini. 

Popullasi dalam pelne llitian ini selmu la 

pasangan yang me lnikah pada bullan 

Se lptelmbe lr 2022-Fe lbrulari 2023 se lbanyak 

38 dan sampelll dalam pellne lllitian ini 

se llbanyak 35 rellsponde lln. Pe llnelllitian ini 

mellngullnakan tellknik simpe lll random 

sampling. De llngan me llnggullnakan 

instrullmellnt kulelsione lr analisa data 

mellnggullnakan Lambda. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribulsi frelkulelnsi Relspondeln 

belrdasarkan pelkelrjaan di     PolindelsKramat 

Keldulngdulng Sampang  

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

IRT 28 80 

Wiraswasta 5 14.3 

Gulrul 
2 

5.7 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

Be lrdasarkan tabell 1 diatas dapat 

dikeltahu li bahwa hampir sellulrulh  pelke lrjaan 

Re lsponde ln se lbagai IRT  se lbanyak 28 orang 

(80%) 

Tabel 2. Distribulsi frelkule lnsi re lsponde ln 
be lrdasarkan ulsia di Polindels        Kramat 



 

 

 

Ke ldulngdu lng Sampang 
 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

<20 11 31.4 

20-30 24 68.6 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

Be lrdasarkan tabell 2 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa selbagian belsarulsia ibul 

20-30 tahu ln  se lbanyak 24 orang (68.6%) 

Tabel 3. Distribulsi fre lku le lnsi relsponde ln 

be lrdasarkan pelndidikan di Polindels 

Kramat Ke ldulngdulng Sampang 
 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Dasar 7 20 

Melnelngah 21 60 

Atas 7 20 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

Be lrdasarkan tabell 3 dapat 

dikeltahuli bahwa dari 35 relsponde ln 

se lbagian be lsar pe lndidikan melne lngah 

se lbanyak 21 orang (60%) 

Tabel 4. Distribulsi frelku le lnsi re lsponde ln 

be lrdasarkan pelndapatan di Polindels 

Kramat Ke ldulngdulng Sampang 
 

Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 3 8.6 

Melnelngah 20 57.1 

Kulrang 12 34.3 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

Be lrdasarkan tablel 4 diatas 

melnulnjulkkan pelndapatan relsponde ln 

se lbagian be lsar adalah melne lngah 20 orang 

(57.1%). 

Tabel 5. Distribulsi frelkule lnsi relsponde ln 
be lrdasarkan statuls pe lrnikahan  orang tula di 

Polindels Kramat Ke ldulngdulng sampang 
 

Status pernikahan 
orang tua 

Frekuensi Persentase (%) 

Celrai 9 25.7 

Tidak celrai 26 74.3 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

 Be lrdasarkan tabell 5 diatas se lbagian 

be lsar relsponde ln statuls pe lrnikahan orang 

tulanya tidak celrai selbanyak 26 orang 

(74.3%) 

Tabel 6. Distribulsi fre lkule lnsi relsponde ln 

be lrdasarkan statuls pe lrnikahan di Polinde ls 

Kramat ke ldulngdulng Sampang 
Status pernikahan Frekuensi Persentase (%) 

Melnikah dini 11 31.4 

Tidak melnikah dini 24 68.6 

Julmlah 35 100 

Sulmbe lr: Data Prime lr 

Be lrdasarkan tabell 6 diatas 

melnulnjulkkan statuls pe lrnikahan relsponde ln 

se lbagian be lsar adalah tidak melnikah dini 

se lbanyak 24 orang (68.6%). 

Tabel 7 Tabullasi silang hulbulngan 
pe lndapatan delgan statuls pelrnikahan  di 
Polindels Kramat Ke ldulngdulng Sampang 

Status pernikahan 

 

Pendapatan  

 

Menikah dini 

Tidak menikah 

      dini 

 

Jumlah 

 N % N % N % 

Tinggi 0 0 4 100 4 100 

Melnelngah 2 10.5 17 89.5 22 100 

Kulrang 9 75 3 25 12 100 



 

 

 

Julmlah 11 31.5 24 68.6 35 100 

Ulji statistik lambda                           te lst p-valulel 0,031< α 0,05 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian pada 

tabell 7 dapat dije llaskan relsponde ln de lngan 

pe lndapatan tinggi se llulrulhnya tidak 

melnikah dini se lbanyak 4 orang (100%), 

se ldangkan re lsponde ln de lnge ln 

pe lndapatan melnelngah hampir se llulrulh 

tidak melnikah dini selbanyak 17 orang 

(89.5%). Dan re lsponde ln de lngan 

pe lndapatan kulrang se lbagaian belsar 

melnikah dini selbanyak 9 orang (75%). 

Be lrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan lambda didapatkan hasil ρ 

valule l (0,031) < α (0.05) selhingga H0 

ditolak dan H1 dite lrima. Hal telrse lbult 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan statuls 

e lkonomi delngan pe lrnikahan dini di 

Polindels Kramat Ke ldulngdulng Sampang. 

PEMBAHASAN 

Hubungan antara status ekonomi 

dengan pernikahan usia dini di 

Polindes Kramat Kedungdung 

Sampang 

Be lrdasarkan hasil ulji statistik 

melnggulnakan lambda didapatkan hasil ρ 

valule l (0,031) < α (0.05) selhingga H0 

ditolak dan H1 ditelrima. Hal telrse lbult 

melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan statu ls 

e lkonomi delngan pe lrnikahan dini di 

Polindels Kramat Ke ldulngdulng Sampang. 

Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian 

Kulrniawati (2020) Dari hasil pe lnellitian 

didapatkan se lbagian be lsar re lsponde ln 

melmpulnyai orang tula de lngan pe lke lrjaan 

yang kulrang layak se lbanyak 27 re lsponde ln 

(33,3%), dan pelndapatan kellularga dibawah 

UlMR se lbanyak 56 re lsponde ln (69,1%). 

Se ldangkan ulntulk aktivitas pelke lrjaan yang 

dimiliki relsponde ln pe lne llitian se lbellulm 

melnikah, didapatkan bahwa hampir 

se llulrulh relsponde ln tidak melmiliki aktivitas 

pe lkelrjaan yaitul se lbanyak 74 re lsponde ln 

(91,4%). Faktor e lkonomi se llama ini 

melnjadi salah satul faktor pelmicul ultama 

telrjadinya banyak kasuls pe lrnikahan dini. 

Me lmpelrbaiki statuls e lkonomi kellularga, 

melmastikan anak pelrelmpulan yang 

dimiliki bisa melndapatkan kelhidulpan 

yang layak, dan me lmbe lrikan jaminan atas 

ke lhidulpan yang layak bagi anaknya 



 

 

 

melnjadi alasan pelmbelnaran dari orang tula 

yang me lnikahkan anaknya pada ulsia dini. 

Pe lrkawinan dini selring te lrjadi karelna 

kondisi pelre lkonomian kellu larga yang hidulp 

dan be lrada di garis kelmiskinan. Ulntulk 

dapat melringankan be lban orang tulanya, 

biasanya anak se lcara sulkare lla ataul dapat 

pulla delngan te lrpaksa me lnelrima dan mau l 

ulntulk dinikahkan delngan laki-laki yang 

be lrulmulr namuln me lmiliki kelhidulpan yang 

mapan. Praktik selpe lrti ini tidak hanya 

telrjadi pada masyarakat pe ldelsaan (rulral 

commulnity) namuln julga dapat telrjadi 

pada masyarakat pe lrkotaan (ulrban 

commulnity). Masyarakat pelrkotaan (ulrban 

commulnity) tidak selmu lanya me lmiliki 

tingkat elkonomi yang me lmadai. Be lragam 

latar bellakang pe lkelrjaan dan profelsi dapat 

ditelmulkan masyarakat pelrkotaan (ulrban 

commulnity). Dari selmula profelsi yang 

dimiliki olelh masyarakat pelrkotaan (ulrban 

commulnity) ada belbelrapa kellompok 

masyarakat yang haruls hidulp dibawah 

garis ke lmiskinan. Pada komulnitas 

masyarakat ini, relsiko u lntulk telrjadinya 

pe lrnikahan dini melmiliki potelnsi yang 

se lmakin belsar kare lna ke ltelrbatasan 

ke lmampulan kellularga dalam pelmelnulhan 

ke lbultulhan hidulp melre lka, selhingga 

se lringkali kelpultulsan melnikah di ulsia dini 

melnjadi pilihan yang haruls diambil. 

Mayoritas masyarakat delsa de lngan 

be lrpelnghasilan re lndah ingin selklai celpat-

celpat melnikahkan anaknya de lngan alasan 

sulpaya ada yang me lmbahagiakan anaknya 

dalam selgi pe lme lnulhan ke lbultulhan matelrial 

se lhingga ke ltika dirasa ada calon yang 

se lsulai de lngan yang diharapkan orang tu la 

celnde lrulng langsulng me lngiyakan ulntu lk 

melnikahkan anaknya se lkalipuln anaknya 

masih ulsia dini. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dalam pelne llitian yang te llah dilakulkan, 

maka didapatkan kelsimpullan bahwa Ada 

hulbulngan antara statuls e lkonomi wanita 

de lngan pe lrnikahan ulsia dini di Polindels 

Kramat Ke ldulngdulng Sampang 

 



 

 

 

Saran  

Diharapkan para masyarakat 

melngulasi skill sulpaya me lmpulnya 

incomel se lndiri agar tidak melngambil 

ke lpultulsan pelrnikahan dini keltika dia 

ada kelsullitan elkonomi. 
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